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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Menurut Nasrullah (2020) platform media sosial adalah wadah di 

dunia maya yang memberikan kesempatan bagi penggunanya untuk 

mengekspresikan diri, berinteraksi, berkomunikasi dengan orang lain, serta 

menjalin hubungan sosial secara daring. Media sosial berfungsi sebagai alat 

untuk menyampaikan dan menerima informasi yang dimanfaatkan oleh 

beragam entitas, termasuk organisasi, perusahaan, komunitas sosial, hingga 

lembaga pemerintahan. Dengan berbagai fungsi yang ditawarkan dan akses 

yang mudah, media sosial telah menjadi alat komunikasi yang sangat 

penting, bahkan telah menjadi kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat.  

Perkembangan dan pemanfaatan platform media sosial saat ini 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Platform media sosial ini tidak 

hanya berfungsi untuk berkomunikasi jarak jauh, tetapi juga memiliki 

dampak besar sebagai sarana berita dan informasi kepada masyarakat di 

sekitar mereka maupun di berbagai belahan dunia (Nurhayati & Harahap, 

2022). Media sosial dapat menyebarkan informasi yang beragam dengan 

cepat dan efisien, termasuk kampanye dan iklan layanan masyarakat. Dalam 

hal ini, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi 

juga sebagai alat yang efektif untuk publikasi dan promosi (Permatasari & 

Sari, 2022). 

Media sosial juga memberikan kesempatan kepada organisasi atau 

instansi untuk memantau program-program mereka secara real-time. 

Melalui platform ini, mereka dapat menerima umpan balik langsung dari 

masyarakat atau penerima manfaat mengenai program atau kegiatan yang 

dilakukan, sehingga memungkinkan mereka untuk melakukan penyesuaian 

yang diperlukan. Interaktivitas ini menjadi sangat penting di dunia yang 

cepat berubah, di mana respons yang cepat terhadap kondisi yang 

berkembang sangat diperlukan (Dzaljad & Rahmawati, 2023).
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Salah satu bidang yang berkaitan erat dengan pemanfaatan media 

sosial di suatu organisasi adalah Hubungan Masyarakat. Divisi Hubungan 

Masyarakat (Public Relations) memainkan peran penting dalam 

memelihara reputasi yang baik dan mengembangkan komunikasi antara 

organisasi serta masyarakat. Oleh karena itu, media sosial menjadi sarana 

untuk menjalin hubungan lebih dekat dan interaktif dengan publik. Divisi 

Humas pada instansi pemerintah biasa disebut dengan Pranata Humas yang 

merupakan sebuah jabatan fungsional sesuai dengan Keputusan Presiden 

Nomor 87 tahun 1999. 

 Menurut Permini & Atmaja (2022), Humas (PR) di instansi 

pemerintah memiliki perbedaan mendasar dengan Humas di kantor swasta 

atau perusahaan, terutama karena tidak adanya transaksi komersial. 

Meskipun demikian, kedua jenis Humas ini sama-sama menggunakan 

teknik periklanan dan publikasi untuk menyampaikan informasi kepada 

publik dan masyarakat mengenai kegiatan yang terkait dengan instansi 

masing-masing. Dengan demikian, meskipun konteksnya berbeda, prinsip 

dasar kerja Humas di instansi pemerintah tidak jauh berbeda dari Humas di 

sektor swasta atau perusahaan. Hal ini juga diterapkan pada Badan 

Pembinaan Hukum Nasional Kementerian Hukum Republik Indonesia. 

Badan Pembinaan Hukum Nasional sebagai unsur penunjang 

pelaksanaan tugas pokok Kementerian Hukum Republik Indonesia 

memiliki serangkaian organisasi berupa Sekretariat Badan. Sekretariat 

Badan Pembinaan Hukum Nasional memiliki tugas untuk memberikan 

dukungan manajemen terhadap tugas satuan organisasi di lingkungan Badan 

Pembinaan Hukum Nasional. Adapun beberapa sub bagian yang berada di 

bawah naungan Sekretariat Badan yaitu Bagian Program dan Pelaporan, 

Bagian Sumber Daya Manusia dan Organisasi, Bagian Umum, dan 

Kelompok Jabatan Fungsional dan Jabatan Pelaksana. 

Pada Sekretariat Badan Pembinaan Hukium Nasional, kelompok 

Jabatan Fungsional Humas dan Kerja Sama dipercayai untuk mengelola 

seluruh media sosial dan website BPHN. Humas BPHN terlihat aktif dalam 

mempublikasikan seluruh kegiatan yang berlangsung pada media sosial 
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resmi dan website BPHN. Penulis mengambil judul “Penggunaan Media 

Sosial Sebagai Media Publikasi oleh Humas Badan Pembinaan Hukum 

Nasional Kementerian Hukum RI”, karena melihat adanya permasalahan 

di mana konten-konten yang dipublikasikan melalui platform media sosial 

BPHN masih bersifat satu arah dan kurang interaktif. Hal ini terlihat dari 

bagaimana respons publik yang berupa komentar, likes, maupun repost 

menunjukkan angka yang kecil terhadap konten yang dipublikasikan. 

Penulis tertarik untuk membahas dan mengetahui lebih lanjut bagaimana 

Humas BPHN Kementerian Hukum RI menggunakan media sosial sebagai 

media publikasi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang akan dibahas oleh penulis yaitu 

sebagai berikut: 

a. Beberapa alasan penggunaan media  sosial sebagai media publikasi 

humas BPHN Kementerian Hukum RI 

b. Proses publikasi pada media sosial BPHN Kementerian Hukum RI 

c. Hambatan yang dialami oleh humas BPHN Kementerian Hukum RI 

dalam menggunakan media sosial sebagai media publikasi 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penulisan tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan beberapa alasan penggunaan media sosial sebagai 

media publikasi humas BPHN Kementerian Hukum RI. 

b. Untuk mengidentifikasi tahapan publikasi pada media sosial BPHN 

Kementerian Hukum RI. 

c. Untuk mengidentifikasi hambatan yang dialami oleh humas BPHN 

Kementerian Hukum RI dalam menggunakan media sosial sebagai 

media publikasi. 
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1.4 Manfaat Penulisan 

Berdasarkan tujuan penulisan yang akan dicapai, terdapat manfaat untuk 

bagi beberapa pihak. Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut:  

a. Manfaat bagi penulis, melalui laporan tugas akhir ini penulis dapat 

mengetahui kegiatan hubungan masyarakat yang telah dipelajari di kelas 

perkuliahan dengan kegiatan humas di Badan Pembinaan Hukum 

Nasional Kementerian Hukum RI.  

b. Manfaat bagi instansi, melalui laporan tugas akhir ini Badan Pembinaan 

Hukum Nasional Kementerian Hukum RI mendapatkan evaluasi dan 

panduan dalam mengoptimalkan media sosial sebagai media publikasi.  

c. Manfaat bagi ilmu pengetahuan, penulisan tugas akhir ini diharapkan 

bisa menjadi referensi akademik bagi mahasiswa dan peneliti yang ingin 

memahami lebih dalam tentang bagaimana penggunaan media sosial 

dalam publikasi.  

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, penulis menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut:  

a. Metode Wawancara 

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2017) wawancara adalah sebuah 

interaksi antara dua individu yang bertujuan untuk berbagi informasi 

dan gagasan melalui sesi tanya jawab, sehingga makna tentang suatu 

topik tertentu dapat dibangun. Metode ini dilakukan oleh penulis 

melalui proses wawancara dengan Pranata Humas Kelompok Jabatan 

Fungsional Humas dan Kerja Sama Badan Pembinaan Hukum Nasional. 

b. Metode Dokumentasi 

Berdasarkan pendapat Mardawani (2020) dokumentasi merupakan cara 

untuk mengumpulkan informasi dengan cara memperhatikan dan 

meninjau dokumen yang dibuat oleh individu itu sendiri atau oleh orang 

lain dalam rangka penelitian. Metode dokumentasi yang dilakukan 

penulis dalam hal ini melalui pengumpulan dokumen tertulis maupun 

pengambilan gambar saat kegiatan berlangsung, sarana pendukung, dan 
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referensi lainnya pada Badan Pembinaan Hukum Nasional sebagai 

kelengkapan data dan informasi dalam penulisan tugas akhir.  

c. Metode Observasi  

Berdasarkan pendapat (Tanzeh & Arikunto, 2020) observasi dapat 

diartikan sebagai pengamatan langsung terhadap suatu objek yang ada 

di sekitarnya, baik yang terjadi saat itu maupun yang masih berlangsung, 

yang mencakup berbagai aktivitas dalam suatu kajian objek dengan 

memanfaatkan indra. Pada metode ini penulis mengamati hal-hal dan  

tindakan yang berkaitan dengan penggunaan media sosial sebagai media 

publikasi Humas Badan Pembinaan Hukum Nasional kemudian mecatat 

informasi mengenai aktivitas kerja yang berlangsung.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai penggunaan media sosial 

sebagai media publikasi oleh Humas Badan Pembinaan Hukum 

Kementerian Hukum Republik Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Beberapa alasan penggunaan media sosial sebagai media publikasi oleh 

Humas Badan Pembinaan Hukum Nasional Kementerian Hukum 

Republik Indonesia sudah efektif sesuai dengan jenis media sosial yang 

digunakan untuk memperluas jangkauan informasi dan membangun 

citra lembaga. Adapun platform media sosial yang digunakan sebagai 

media publikasi Humas Badan Pembinaan Hukum Nasional 

Kementerian Republik Indonesia yaitu Instagram, Tiktok, Twitter 

dengan nama akun @bphn_kemenkum, Facebook dan Youtube dengan 

nama akun BPHN Kemenkum, serta Spotify dengan nama akun BPHN 

Kemenkum Podcast. 

b. Proses publikasi pada media sosial BPHN Kementerian Hukum RI 

memiliki 6 tahapan proses yaitu pada tahap pertama, proses peliputan 

kegiatan/pembuatan konten, selanjutnya tahapan kedua adalah 

penulisan narasi, yang dilanjutkan dengan tahapan menyunting visual 

konten. Setelah penulisan narasi dan penyuntingan visual, memasuki 

tahapan di mana pengecekan hasil konten oleh pimpinan, apabila konten 

telah disetujui oleh pimpinan maka dilanjutkan ke tahapan upload 

konten, dan tahapan terakhir yaitu rekap konten. Proses tersebut 

dilaksanakan untuk menghasilkan konten yang informastif dan bisa 

diterima dengan baik oleh publik. 

c. Terdapat beberapa hambatan yang dihadapi oleh Humas Badan 

Pembinaan Hukum Nasional Kementerian Hukum RI yang bisa 

mengganggu kelancaran proses publikasi. Hambatan tersebut adalah 

birokrasi yang rumit dalam persetujuan konten, adanya risiko salah
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infomasi, kurangnya strategi dan perencanaan konten, konten yang 

dipublikasikan kurang interaktf, serta kurangnya pemantauan dan 

evaluasi terhadap konten.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan dengan kesimpulan yang disampaikan, penulis 

berusaha memberikan saran kepada Badan Pembinaan Hukum Nasional 

Kementerian Hukum RI. Harapannya adalah bahwa saran ini dapat 

diimplementasikan untuk mengoptimalkan penggunaan media sosial 

sebagai media publikasi.  Adapun saran yang diberikan adalah sebagai 

berikut: 

a. Pembuatan SOP terkait persetujuan 

Perlu dibuat Standard Operating Procedure (SOP) yang 

menjelaskan secara rinci tahapan persetujuan, siapa saja yang 

terlibat, serta waktu maksimal pada tiap tahap. Diperlukan juga 

untuk menunjuk Person in Charge (PIC) dari setiap unit kerja 

sehingga tidak semua konten harus disetujui oleh pimpinan, 

konten-konten yang bersifat rutin dan tidak sensitif dapat 

disetujui oleh PIC yang ditunjuk. 

b. Melakukan cross check 

Informasi yang akan disebarkan melaui media sosial harusnya 

dilakukan proses verifikasi sumber. Setiap data, kutipan, 

pernyataan, atau pernyataan yang dicantumkan dalam konten 

harus mengacu pada sumber resmi dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Untuk itu, Humas perlu memiliki 

daftar referensi terpercaya dan selalu melakukan cross check 

sebelum menyusun narasi. 

c. Membuat kalender konten 

Diperlukan pembuatan kalender konten yang mencakup jenis 

konten, jadwal publikasi, dan target publik. Dengan perencanaan 

yang matang, proses produksi konten lebih terorganisir dan 

konsisten. 
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d. Penerapan konten atraktif 

Untuk meningkatkan interaksi melalui media sosial, perlunya 

merancang konten yang atraktif untuk mendorong keterlibatan 

publik. Konten seperti kuis, q&a, polling, maupun challenge 

sederhana yang dapat memicu partisipasi dapat menjadi solusi. 

e. Melakukan evaluasi rutin 

Perlunya evaluasi berkala terhadap performa konten 

menggunakan data insight pada setiap media sosial sehingga 

bisa mengetahui  jenis konten yang meningkatkan interaksi dan 

untuk konten selanjutnya bisa tersampaikan dengan baik.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Wawancara 

Topik Pembahasan: Penggunaan Media Sosial sebagai Media Publikasi oleh Humas 

Narasumber: Bapak Alfansya 

Waktu/Tempat: 11 Juni 2025/Kantor BPHN Kemenkum RI 

Pertanyaan 

1. Apa saja media sosial yang digunakan oleh humas BPHN untuk publikasi? 

2. Apa jenis konten yang paling sering dipublikasikan di media sosial? 

3. Apa ada syarat atau ketentuan konten yang akan dipublikasikan di media 

sosial? 

4. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan dalam proses publikasi di media 

sosial? 

5. Siapa saja yang dapat melakukan publikasi pada media sosial BPHN? 

6. Bagaimana cara memastikan bahwa konten yang akan dipublikasikan sesuai 

dengan citra dan nilai organisasi? 

7. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menggunakan media sosial sebagai 

alat publikasi? 
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 

 


